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Abstract 

Potash alum is one of the effective ingredients for deodorants. In this study, potash alum was 

formulated in cream form. Viscosity is one aspect that affects the physical quality of the cream. 

The type of base or oil phase can influence this aspect. This study observed the effect of  

Beeswax (BW) and Illipe Butter (IB) ratio on physical characteristics and stability of deodorant 

cream. The BW:IB ratios observed were 100:0 (F1), 50:50 (F2), and 0:100 (F3). ). Testing of 

physical characteristics and stability included organoleptic (color, aroma, consistency), pH, 

viscosity, spreadability, and emulsion type. The results of the physical characteristics test 

stated that all formulas showed a vanilla aroma. F1, F2 were white, F3 was white-yellowish. 

F1 and F2 had a semi-solid consistency, and F3 had a liquid consistency. The pH values of F1, 

F2, and F3 were 5.66±0.01 ; 5.32±0.01 ; 4.96±0.01. The viscosity values of F1, F2, F3 were 

8,640.00±212.83; 6,866.67±136.5; 790.00±26.45 cP. The spreadability values of F1, F2, F3 

were 3.2±0.1; 3.5±0.1; 4.5±0.1 cm. All formulas were oil-in-water (O/W) types.  Based on the 

physical stability test for 60 days, no changes were found in the organoleptic aspects, viscosity, 

spreadability and emulsion type. However, the pH value in the three formulas decreased 

significantly during storage. Thus, it can be concluded that variations in the ratio concentration 

of BW:IB affect the physical characteristics of the preparation, namely consistency, pH, 

viscosity, and spreadability. From the stability aspect, variations in the concentration of BW:IB 

affect the pH stability of the preparation. 
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Abstrak  

Tawas merupakan salah satu bahan yang efektif untuk deodoran. Pada penelitian ini, tawas 

diformulasikan dalam bentuk krim. Viskositas merupakan salah satu aspek yang memengaruhi 

kualitas fisik krim. Aspek ini dapat dipengaruhi oleh jenis basis atau fase minyak. Penelitian 

ini bertujuan mengamati pengaruh Beeswax (BW) dan Lemak Tengkawang (LT) sebagai basis 

krim terhadap karakteristik dan stabilitas fisik. Rasio BW : LT yang diamati adalah 100:0 (F1), 

50:50 (F2), dan 0:100 (F3). Pengujian karakteristik dan stabilitas fisik meliputi organoleptis 

(warna, aroma, konsistensi), pH, viskositas, daya sebar dan tipe emulsi. Hasil uji karakteristik 

fisik menyatakan bahwa ketiga formula menunjukkan aroma vanila. F1, F2 berwarna putih, F3 

berwarna putih-kekuningan. F1, F2 memiliki konsistensi semipadat, F3 memiliki konsistensi 

cair. Nilai pH F1, F2, F3 secara berurutan 5,66±0,01 ; 5,32±0,01 ; 4,96±0,01. Nilai viskositas  

F1, F2, F3 secara berurutan 8.640,00±212,83 ; 6.866,67±136,5 ; 790,00±26,45 cP.  Nilai daya 
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1. PENDAHULUAN 

Deodoran adalah produk perawatan kulit 

yang berfungsi untuk menutupi bau badan dan 

mengurangi keringat dengan mencegah bakteri 

yang menyebabkan bau badan berkembang 

biak (Amaliyah et al., 2020). Pada umumnya, 

bahan aktif yang terdapat pada deodorant yang 

ada di pasaran adalah mengandung bahan aktif 

sintetis seperti aluminium klorohidrat yang 

berpotensi memiliki efek samping kanker 

payudara jika digunakan dalam jangka panjang 

(Mayangsari et al., 2024). Oleh karena itu, 

pada penelitian ini dikembangkan produk 

deodoran dengan bahan aktif tawas. 

Tawas (aluminium kalium sulfat) adalah 

bahan alami yang berbentuk padatan yang 

kasar, serbuk, atau pecahan kasar, tidak berbau, 

rasa agak manis, dan kelat (Kemenkes 2020). 

Bahan ini dapat berfungsi sebagai bahan aktif 

pada sediaan deodorant dan antiperspirant 

karena memiliki sifat antibakteri sehingga 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab bau badan. Selain itu, bahan ini juga 

dapat mengontrol jumlah keringat berlebih 

(Nurfalah et al. 2024). Namun, pemakaian 

tawas secara langsung pada kulit dianggap 

kurang nyaman. Oleh karena itu, tawas perlu 

diformulasikan pada suatu bentuk sediaan 

tertentu. Bentuk sediaan yang dipilih adalah 

krim.  

Krim adalah sediaan semi padat yang 

mengandung satu atau beberapa bahan obat 

yang dilarutkan atau didistribukasikan pada 

dasar atau basis yang sesuai (Kemenkes 2020). 

Sediaan krim memiliki banyak kelebihan,  

termasuk mudah dioleskan dan dibersihkan, 

memiliki konsistensi yang lembut, praktis, dan 

tidak lengket, menyebar dengan merapa pada 

permukaaan kulit, dan meninggalkan efek 

dingin karena air menguap dengan lambat pada 

kulit (Santoso et al. 2020).  

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap kualitas fisik dari sediaan krim adalah 

viskositas, yang merupakan ukuran kekentalan 

fluida atau zat cair. Viskositas sediaan krim 

yang baik tidak terlalu encer atau kental 

(Tungadi, et al., 2023). Salah satu faktor yang 

memengaruhi viskositas sediaan krim adalah 

jenis basis atau fase minyak. Beeswax dan 

lemak tengkawang adalah contoh lipid padat 

yang dapat digunakan sebagai basis krim 

(Setianingrum et al. 2025). 

Beeswax, juga dikenal sebagai lilin lebah 

atau malam adalah bahan alami yang berasal 

dari sarang lebah madu. Salah satu kelebihan 

Beeswax yaitu mengandung vitamin A yang 

membantu mengurangi kerutan, melindungi 

kulit dari paparan sinar matahari ultraviolet, 

merangsang regenerasi sel kulit mati serta 

meningkatkan penyembuhan luka. Selain itu, 

beeswax juga bisa membantu menjaga 

kelembaban pada kulit dan mengandung 

sejumlah kecil antibakteri alami yang 

membantu mencegah peradangan yang 

disebabkan oleh infeksi (Chairunnisa et al., 

2021). 

Lemak tengkawang, juga dikenal sebagai 

ilipe butter, berasal dari biji tumbuhan 

tengkawang yang mengandung banyak lemak 

nabati seperti  asam palmitat, asam oleat, dan 

asam linoleate sebagai basis krim yaitu dapat 

meningkatkan penetrasi transdermal pada 

sediaan topikal (Butar-Butar et al., 2021). 

Adapun asam lain dalam lemak tengkawang 

yang berfungsi menahan penguapan air pada 

kulit sehingga kulit akan tetap terasa lembab 

sebar F1, F2, F3 secara berurutan 3,2±0,1 ; 3,5±0,1 ; 4,5±0,1 cm. ketiga formula memili tipe 

krim minyak dalam air (M/A). Berdasarkan uji stabilitas fisik selama 60 hari, tidak ditemukan 

perubahan pada aspek organoleptis, viskositas, daya sebar dan tipe emulsi. Namun, nilai pH 

pada ketiga formula mengalami penurunan yang signifikan selama penyimpanan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio konsentrasi BW-LT memengaruhi konsistensi, pH, 

viskositas, serta daya sebar sediaan. Dari aspek stabilitas, variasi konsentrasi BW : LT 

berpengaruh terhadap kestabilan pH sediaan. 

 

Kata Kunci: Deodoran Krim; Beeswax; Lemak Tengkawang; Stabilitas Real Time. 
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diwaktu yang lama. Oleh karena itu, lemak 

tengkawang sesuai jika digunakan sebagai 

bahan dasar (basis) kosmetik atau produk 

farmasi lainnya (Diba et al., 2023). 

Viskositas adalah salah satu faktor yang 

sangat penting dalam mementukan stabilitas 

produk kosmetik. Menurut hukum Stokes, 

kecepatan sedimentasi pertikel dalam sistem 

dispersi berbanding terbalik dengan viskositas. 

Artinya, jika viskositas semakin tinggi maka 

semakin lambat pergerakan partikelnya 

sehingga stabilitas fisik sediaan akan 

meningkat dan menurunkan risiko terjadinya 

pemisahan fase (sedimentasi atau creaming) 

(Rico et al. 2024). Selain itu, viskositas juga 

menentukan konsistensi produk kosmetik. 

Apabila konsistensi sediaan terlalu cair dapat 

menurunkan efektivitas karena waktu kontak 

dengan kulit terlalu singkat, sedangkan apabila 

konsistensi sediaan terlalu padat dapat 

mengurangi kenyamanan penggunaan karena 

sulit diaplikasikan. Dengan demikian, 

viskositas juga memengaruhi aceptability 

produk dimata konsumen, karena konsumen 

menyukai produk yang mudah diaplikasikan 

dengan konsistensi yang pas seperti tidak 

terlalu cair dan tidak terlalu padat (Tafuro et al. 

2022). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengamati pengaruh rasio konsentrasi 

beeswax : lemak tengkawang 100:0 (F1), 50:50 

(F2), 0:100 (F3) terhadap karakteristik dan 

stabilitas fisik sediaan krim deodoran yang 

menagandung tawas.  

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan suatu penelitian 

eksperimental yang dilakukan di laboratorium 

dengan membandingkan 3 formula uji.   

 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi timbangan 

digital (Durascale), alat gelas (Herma, pyrex, 

iwaki), mortir dan stamper, pH meter (Lutron 

pH-201), viskometer (Viscometer Brookfield 

DV1MRVTJ0), miksroskop (Microscope 

Olympus CX21).  

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tawas (aluminium kalium sulfat), 

beeswax, lemak tengkawang, tween 80, span 

80, BHT, DMDM hydantoin, lexemul CS20, 

carbopol 940, TEA, minyak vanila, methylene 

blue dan aquadest. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

2.2.1 Pembuatan Sampel Uji 

Deodoran krim yang mengandung tawas 

dibuat sesuai formula pada Tabel 1 berikut ini:  

 

Tabel 1. Formula Uji 

Bahan 
F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Tawas 2 2 2 

Beeswax 20 10 0 

Lemak 

tengkawang 

0 10 20 

Tween 80 8,2 8,2 8,2 

Span 80 1,8 1,8 1,8 

BHT 0,1 0,1 0,1 

DMDM 

hydantoin 

0,6 0,6 0,6 

Carbopol  940 0,3 0,3 0,3 

TEA 1,5 1,5 1,5 

Lexemul CS20 3 3 3 

Minyak Vanila 2 2 2 

Akuades 
Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

 

Langkah pertama yaitu menyiapkan Fase 

A. Fase ini dibuat dengan menaburkan gelling 

agent (Carbopol 940) di atas akuades yang 

telah dimasukkan dalam beaker glass. 

Ditunggu hingga Carbopol 940 berubah warna 

menjadi bening. Setelah itu,  alkalizing agent 

(TEA) dimasukkan dan diaduk hingga 

membentuk massa gel. Kemudian 

memasukkan pengawet (DMDM Hydantoin), 

diaduk hingga homogen. 

Langkah selanjutnya yaitu meyiapkan 

Fase B. Fase ini dibuat dengan melelehkan 

beeswax, lemak tengkawang dan Lexemul 

CS20. Setelah meleleh, ditambahkan 

campuran BHT dengan Span 80 yang telah 

dipanaskan pada suhu yang sama untuk 

melelehkan beeswax, lemak tengkawang dan 

Lexemul CS20. Kemudian diaduk hingga 

homogen. 

Langkah selanjutnya yaitu menyiapkan 

Fase C. Fase ini dibuat dengan melarutkan 

tawas dalam campuran Tween 80 dan akuades. 

Lalu diaduk hingga homogen. Setelah itu, 

dipanaskan pada suhu yang sama untuk 

menyiapan Fase B. 



CERATA Jurnal Ilmu Farmasi, Vol. 17. No.1, Juli 2026 

 

 

 

 45 

Langkah selanjutnya yaitu menyiapkan 

Fase D. Fase ini terbuat dari pencampuran Fase 

B dan Fase C. Fase C dimasukkan ke dalam 

Fase B secara perlahan sambil diaduk hingga 

homogen. 

Setelah Fase D berada pada suhu ruang, 

tahap selanjutnya yaitu mencampurkan Fase D 

ke dalam Fase A secara perlahan sambil diaduk 

hingga homogen.  

 

2.2.2 Uji Karakteristik Fisik 

Pada pengujian ini, aspek yang diamati 

yaitu organoleptis, pH, viskositas, daya sebar 

dan tipe krim / tipe emulsi. 

 

a. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung pada aspek 

konsistensi, warna dan aroma sediaan dengan 

menggunakan panca indera (Ramadhani and 

Nurwaini 2023). 

 

b. pH 

Uji pH menggunakan pH meter. 

Dilakukan dengan cara mengencerkan sampel 

terlebih dahulu dengan akuades perbandingan 

1:9 (Mayangsari et al., 2022). Setelah itu, 

mencelupkan pH meter ke dalam sediaan dan 

diamati. Nilai pH yang baik menurut standar 

SNI 16-4951-1998 yaitu 3-7,5 (Mulyono et al., 

2023). 

 

c. Viskositas 

Uji viskositas menggunakan viskometer 

brookfield. Dilakukan dengan menyiapkan 150 

gram krim sediaan yang dimasukkan dalam 

beaker glass. Dipasang spindle no. 6 dengan 

kecepatan putar 100 rpm. Tekan tombol "ON" 

dan amati hingga nilai viskositas dan torsi 

keluar. Nilai viskositas sediaan krim yang baik 

antara 2000 – 50.000 cP (Mayangsari et al., 

2024). 

 

d. Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan 

meletakkan 0,5 gram sampel di atas kaca datar 

dan kemudian diletakkan lagi kaca datar lain di 

atasnya. Dibiarkan selama satu menit. Diukur 

diameter sebaran krim, ditambahkan 100 gram 

beban tambahan dan dibiarkan selama satu 

menit untuk mengukur diameter konstan. 

Diameter sediaan krim sekitar 3-7 cm 

(Nurahmanto et al. 2017). 

e. Tipe Emulsi 

Uji tipe emulsi dilakukan dengan 

meneteskan methylene blue pada 0,5 gram 

krim di kaca arloji. Diaduk hingga tercampur 

rata. Dilanjutkan pengamatan dibawah 

mikroskop (perbesaran 40x) untuk melihat 

globul minyak pada krim. Tipe emulsi 

deodoran krim memiliki spesifikasi tipe krim 

M/A (Pratasik et al., 2019). 

 

f. Uji Stabilitas Real Time  

Pengujian ini dilakukan dengan 

menempatkan sediaan uji ke dalam pot plastik 

dan disimpan pada suhu 28°C ± 2°C dengan 

nilai kelembapan relatif (Relative Humidit / 

RH) sebesar 58% RH ± 5% RH. Pengamatan 

dilakukan pada hari ke-0 dan 60. Aspek yang 

diamati adalah organoleptis, pH, viskositas, 

daya sebar dan tipe krim. 

 

2.2.3 Analisis Data 

Data hasil organoleptis dan tipe emulsi 

dianalisis secara deskriptif. Data hasil pH, 

viskositas, dan daya sebar pada uji 

karakteristik fisik dianalisis secara statistik 

dengan Statistical Product Services Solution 

(SPSS) 25. Data diuji normalitas dengan 

metode Shapiro-Wilk, dilanjutkan uji One-way 

ANOVA dan uji Post Hoc Tukey (jika ada 

perbedaan bermakna). Hasil data stabilitas 

diuji dengan uji paired t-test dengan 

membandingan hasil pengujian sebelum dan 

sesudah 60 hari penyimpanan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Karakteristik Fisik 

Pada karakteristik fisik, aspek yang 

diamati adalah organoleptis (aroma, warna dan 

konsistensi), pH, viskositas, daya sebar dan 

tipe krim. Hasil pengujian karakteristik fisik 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek 

aroma, dapat diketahui bahwa ketiga formula 

memiliki aroma yang sama, yaitu aroma vanila. 

Hal ini dikarenakan pada ketiga formula 

ditambahkan pengaroma vanila dengan 

konsentrasi yang sama. Penambahan 

pengaroma vanila pada sediaan ditujukan agar 

aroma sediaan menjadi lebih menarik. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek 

aroma, dapat disimpulkan bahwa rasio 
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konsentrasi beeswax dan lemak tengkawang 

tidak memengaruhi aroma dari ketiga formula. 

Dari segi warna, penggunaan lemak 

tengkawang sebagai lipid padat mempengaruhi 

warna sediaan. Pada F1 dan F2 diperoleh 

warna sediaan putih, sedangkan pada F3 

diperoleh warna sediaan putih kekuningan. Hal 

ini karena konsentrasi lemak tengkawang pada 

F3 lebih tinggi daripada F1 dan F2. Lemak 

tengkawang yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan lemak tengkawang unrefined 

atau lemak tengkawang yang belum 

mengalami proses pemurnian. Lemak ini 

memiliki warna kuning. Hal ini kemungkinan 

dikarenakan lemak ini mengandung pigmen 

beta-karoten yang menghasilkan warna 

kuning. Sehingga, apabila konsentrasi lemak 

tengkawang yang digunakan dalam krim 

semakin tinggi, maka warna krim akan 

semakin kuning (Warnida, Wahyuni, and 

Sukawaty 2019). 

 

 

 

 

Tabel 2. Karakteristik Fisik Deodoran Krim Tawas 

 F1 F2 F3 

Organoleptis Konsistensi 

semipadat, berwarna 

putih, beraroma khas 

vanila 

Konsistensi 

semipadat, berwarna 

putih, beraroma khas 

vanila 

Konsistensi cair, 

berwarna putih 

kekuningan, beraroma 

khas vanila 

pH 5,66±0,01 5,32±0,01 a) 4,96±0,01 a) b) 

Viskositas (cP) 8.640,00  

± 212,83 

6.866,67  

± 136,50 a) 

790,00  

± 26,45 a) b) 

Daya sebar 

(cm) 
3,2 ± 0,1 3,5 ± 0,1 a) 4,5 ± 0,1 a) b) 

Tipe emulsi M/A M/A M/A 

Keterangan : 

Tanda a) = terdapat perbedaan yang signifikan dengan F1 

Tanda b) = terdapat perebdaan yang signifikan dengan F2 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek 

konsistensi, dapat diketahui bahwa F1 dan F2 

memiliki konsistensi semipadat, sedangkan F3 

memiliki konsistensi cair. Hal ini 

membuktikan bahwa rasio konsentrasi 

beeswax dan lemak tengkawang memengaruhi 

konsistensi sediaan krim. F1 dan F2 

mengandung beeswax, sedangkan F3 tidak 

mengandung beeswax. Beeswax dapat 

berfungsi sebagai stiffening agent (pengeras 

sediaan) (Budiarti et al. 2023). Sifat ini berasal 

dari kandungan ester asam lemak pada 

beeswax yang didominasi oleh asam lemak 

jenuh seperti asam palmitat, asam miristat dan 

asam stearate (Folayan et al. 2019). Asam 

lemak jenuh memiliki ikatan rantai karbon 

tunggal panjang yang dapat meningkatkan 

gaya tarik menarik antar molekul menjadi lebih 

kuat, karena banyak atom yang terlibat dalam 

interaksi, sehingga menciptakan konsistensi 

sediaan yang lebih padat (Folayan et al. 2019). 

Sehingga F1 dan F2 yang mengandung 

beeswax memiliki konsistensi lebih padat 

daripada F3 yang tidak mengandung beeswax.  

F3 memiliki konsistensi cair karena 

konsentrasi lemak tengkawang pada formula 

ini lebih tinggi daripada konsentrasi lemak 

tengkawang pada F1 dan F2. Lemak 

tengkawang sebagian besar tersusun asam 

lemak tak jenuh, yaitu asam oleat dan asam 

linoleate. Asam lemak ini tersusun oleh rantai 

karbon bengkok karena ikatan ganda dengan 

konfigurasi cis (Folayan et al. 2019) ; (Gusti et 

al., 2015). Ikatan rangkap berkonfigurasi cis 

menyebabkan interkasi antar molekul lebih 

lemah, sehingga konsistensi sediaan menjadi 

lebih cair (Ibadurrohman, Hamidi, and Yuliati 

2021). 

 Hasil rata-rata pengujian nilai pH  dapat 

dilihat pada tabel 1. Berdasarkan uji normalitas 

dan homogenitas data, diketahui bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen. Pengujian 

dilanjutkan menggunakan One-way ANOVA. 

Hasilnya, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil daripada 

0,05. Artinya, terdapat perbedaan yang 
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signifikan pada nilai pH setiap formula. 

Kemudian analisis dilanjutkan menggunakan 

Post Hoc Tukey. Beradasarkan pengujain 

tersebut, diketahui bahwa F1, F2, dan F3 

menempati kolom subset yang berbeda dengan 

signifikansi masing-masing sebesar 0,000 

(<0,05). Artinya, semua formula memiliki nilai 

pH yang berbeda signifikan. Dimana formula 

Uji yang memiliki pH paling tinggi adalah F1, 

sedangkan formula uji yang memiliki pH 

paling rendah adalah F3. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio konsentrasi beeswax 

dan lemak tengkawang pada sediaan deodorant 

krim yang mengandung tawas dapat 

memengaruhi nilai pH. 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keasaman produk sehingga tidak 

menyebakan iritasi pada kulit (Mulyono et al., 

2023). Dari hasil pengamatan, diketahui nilai 

pH F3 lebih rendah daripada F1 dan F2. 

Perbedaan ini disebabkan karena konsentrasi 

lemak tengkawang pada F3 lebih tinggi 

sehingga pH sediaan semakin rendah. Ketika 

dilakukan pengujian pH terhadap lemak 

tengkawang memiliki pH sekitar 4 (dicek 

menggunakan indikator pH meter). Selain itu, 

kandungan asam lemak tak jenuh pada lemak 

tengkawang, seperti asam oleat dan asam 

linoleate yang menyebabkan pH sediaan 

semakin asam (Tanriverdi and Yapar 2017). 

Walaupun demikian, pH krim tetap masuk 

rentang pH kulit, yaitu 3-7,5 (Mulyono et al., 

2023).  

Pengujian selanjutnya yaitu viskositas. 

Hasil rata-rata pengamatan nilai viskositas 

untuk F1, F2 dan F3 dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas 

data, diketahui bahwa data terdistribusi normal 

dan homogen. Pengujian dilanjutkan 

menggunakan One-way ANOVA. Hasilnya, 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih 

kecil daripada 0,05. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan dari ketiga formula. 

Kemudian analisis dilanjutkan menggunakan 

Post Hoc Tukey. Berdasarkan pengujian 

tersebut, diketahui bahwa F1, F2, dan F3 

menempati kolom subset yang berbeda. 

Artinya, semua formula memiliki nilai 

viskositas yang berbeda bermakna. Dimana F1 

memiliki nilai viskositas paling tinggi diantara 

formula yang lain. Sedangkan F3 memiliki 

nilai viskositas yang paling rendah. Hal ini 

dikarenakan konsentrasi beeswax pada F1 

lebih tinggi daripada konsentrasi beeswax pada 

F2 dan F3.  

Komponen terbesar penyusun beeswax 

adalah asam lemak jenuh yang terdiri dari 

ikatan rantai karbon tunggal panjang, sehingga 

meningkatkan gaya tarik menarik antar 

molekul menjadi lebih kuat karena banyak 

atom yang dapat berinteraksi (Folayan et al. 

2019); (Mamuaja 2017). Semakin banyak atom 

yang berinteraksi menciptakan konsistensi 

yang lebih padat sehingga nilai viskositas yang 

diperoleh juga tinggi (Ibadurrohman et al., 

2021). F3 memiliki viskositas yang paling 

rendah diantara formula yang lain. F3 

mengandung lemak tengawang dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan formula yang lain tetapi mengandung 

lemak tengkawang dengan konsentrasi yang 

paling besar. Hal ini kemungkinan dikarenakan 

sifat fisikokimia lemak tengkawang, di mana 

lebih banyak asam lemak tak jenuh. Asam 

lemak ini mempunyai rantai karbon bengkok 

karena adanya ikatan ganda dengan 

konfigurasi cis (Gusti et al., 2015) (Folayan et 

al. 2019). Konfigurasi cis akan menurunkan 

gaya tarik menarik antarmolekul karena lebih 

sedikit atom yang berinteraksi, sehingga 

konsistensi yang tercipta juga akan lebih cair 

(Ibadurrohman et al., 2021).  

Pengujian selanjutnya yaitu uji daya sebar. 

Hasil dari uji daya sebar dapat dilihat pada 

Tabel 2. Berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas data, diketahui bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen. Pengujian 

dilanjutkan menggunakan One-way ANOVA. 

Hasilnya, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai ini lebih besar daripada 0,05. 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 

pada nilai daya sebar. Pengujian dilanjutkan 

menggunakan Post Hoc Tukey untuk melihat 

formula mana saja yang berbeda bermakna. 

Berdasarkan pengujian tersebut, F1,F2, dan F3 

menempati kolom subset berbeda dengan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05. Dimana F1 

memiliki nilai daya sebar paling tinggi. 

Sedangkan F3 memiliki nilai daya sebar paling 

kecil diantara formula yang lain 

 

 Pengujian daya sebar berkaitan dengan 

kemudahan sediaan saat diapliaksikan pada 
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kulit. Perbedaan nilai daya sebar disebabkan 

karena nilai viskositas krim yang dihasilkan, 

dimana nilai diameter daya sebar bersifat 

berlawanan dengan nilai viskositas. Apabila 

nilai viskositasnya rendah maka nilai diameter 

daya sebarnya tinggi, sehingga memungkinkan 

krim menyebar lebih luas ketika diberi tekanan 

dan sebaliknya (Setyaningsih et al., 2022). 

Pengujian tipe emulsi digunakan untuk 

menentukan jenis emulsi M/A atau A/M pada 

sediaan deodoran krim. Dari hasil pengamatan 

didapatkan bahwa F1, F2 dan F3 mempunyai 

tipe emulsi M/A. Hal ini dibuktikan dengan 

perubahan warna krim menjadi biru setelah 

diberikan methylene blue. Pengujian 

dilanjutkan dengan mengamati krim dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 40x.  

Terlihat bahwa fase dalam (komponen 

minyak) berwarna lebih terang, sedangkan fase 

luar (komponen air) berwarna biru. 

Penggunaan methylene blue pada pengujian ini 

karena komponen deodoran krim yang dibuat 

sebagian besar mengandung air dan zat 

methylene blue merupakan zat polar yang bisa 

terdistribusi di dalam air dengan baik. Oleh 

karena itu, apabila methylene blue terdistribusi 

merata di dalam air (fase luar) maka tipe emulsi 

sediaan krim yang diformulasikan memiliki 

tipe emulsi M/A (Rahayu et al., 2023)

  

3.1. Uji Stabilitas Real Time 

Hasil studi stabilitas real time dapat 

dilihat pada Tabel 4. Sedangkan untuk nilai p-

value hasil analisis statistiknya dapat dilihat 

pada Tabel 3. Berdasarkan pengamatan 

organoleptis selama penyimpanan 60 hari, 

ketiga formula memiliki tampilan fisik yang 

sama artinya tidak ada perubahan baik dari 

aspek konsistensi, warna serta aroma sediaan. 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa variasi 

konsentrasi beeswax dan lemak tengkawang 

dalam sediaan tidak mempengaruhi stabilitas 

organoleptis sediaan deodoran krim.  

Pada pengujian stabilitas pH selama 60 

hari, dilakukan analisis paired t-test untuk 

membandingkan perubahan nilai pH antara 

hari ke-0 dan hari ke-60. Hasil analisis 

menunjukan sig. (< 0,05), yang dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Ketiga formula memiliki nilai pH yang 

berbeda signifikan terhadap hari ke-0, karena 

nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil 

dari 0,05. Pada penyimpanan 60 hari di suhu 

(28 ± 2°C), ketiga formula mengalami 

penurunan nilai pH, namun tetap dalam 

rentang spesifikasi yang diinginkan.  

Penurunan nilai pH pada sediaan 

deodoran krim dapat disebabkan karena tidak 

adanya larutan penyangga (buffer) dalam 

formulasi, sehingga mempengaruhi stabilitas 

sediaan (Adi et al., 2019). Larutan penyangga 

(buffer) berfungsi untuk mempertahankan nilai 

pH, sehingga saat penyimpanan tidak terjadi 

kenaikan atau penurunan nilai pH (Dewi et al., 

2021). Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

variasi konsentrasi beeswax dan lemak 

tengkawang dalam sediaan mempengaruhi 

stabilitas pH sediaan deodoran krim. 

Pada pengujian stabilitas viskositas 

selama 60 hari, dilakukan analisis paired t-test 

untuk membandingkan perubahan nilai 

viskositas antara hari ke-0 dan hari ke-60. Hasil 

analisis menunjukan sig. (> 0,05), yang dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Ketiga formula memiliki nilai viskositas 

yang tidak berbeda signifikan terhadap hari ke-

0, karena nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05. Pada penyimpanan 60 

hari di suhu (28 ± 2°C), ketiga formula 

mengalami penurunan nilai viskositas, namun 

tetap dalam rentang spesifikasi yang 

diinginkan.   

Tabel 3. Nilai p-value dari Hasil Analisis Statistik Uji Stabilitas Fisik Sebelum dan 

Sesudah Disimpan Selama 60 Hari 

 p-value (sig. 2 tailed) 

F1 F2 F3 

pH 0,007 0,008 0,001 

Viskositas 0,148 0,173 0,122 

Daya Sebar 0,444 0,478 0,826 
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Suhu ruang penyimpanan bisa meningkat 

hingga 30°C. Peningkatan suhu dapat 

mempengaruhi terputusnya ikatan ganda pada 

penyusun asam lemak jenuh, akibatnya 

menyebabkan gerak antar molekul lebih cepat 

dan mudah bertumbukan. Akibatnya ikatan 

antar molekul atom terpecah dan menyebabkan 

perubahan fase padat ke cair sehingga nilai 

viskositasnya cenderung menurun (Paepenan 

and Hamidi 2025). Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa variasi konsentrasi beeswax 

dan lemak tengkawang dalam sediaan tidak 

mempengaruhi stabilitas viskositas sediaan 

deodoran krim. 

Pada pengujian stabilitas daya sebar, 

selama 60 hari dilakukan analisis paired t-test 

untuk membandingkan perubahan nilai daya 

sebar antara hari ke-0 dan hari ke-60. Hasil 

analisis menunjukkan sig. (> 0.05), yang dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Ketiga formula memiliki nilai daya sebar 

yang tidak berbeda signifikan pada hari ke-0, 

karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05. Pada penyimpanan 60 hari di 

suhu 28 ± 2°C ketiga formula mengalami 

peningkatan nilai daya sebar, namun tetap 

dalam rentang spesifikasi yang diinginkan.  

Peningkatan daya sebar dapat terjadi 

selama penyimpanan sediaan karena nilai daya 

sebar berlawanan dengan nilai viskositas 

seperti pada pembahasan sebelumnya 

(Setyaningsih et al., 2022).   Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa variasi konsentrasi beeswax 

dan lemak tengkawang dalam sediaan tidak 

mempengaruhi stabilitas daya sebar sediaan 

deodoran krim. 

Pada uji stabilitas tipe krim,  diketahui 

bahwa ketiga formula memiliki tipe krim yang 

sama sebelum dan sesudah penyimpanan 

selama 60 hari.  

 

Tabel 4. Stabilitas Real time Deodoran Krim Tawas 

 F1 F2 F3 

Hari ke-0 Hari ke-60 Hari ke-0 Hari ke-60 Hari ke-0 Hari ke-60 

Organoleptis Konsistensi 

semipadat, 

berwarna 

putih, 

beraroma 

khas vanila 

Konsistensi 

semipadat, 

berwarna 

putih, 

beraroma 

khas vanila 

Konsistensi 

semipadat, 

berwarna 

putih, 

beraroma 

khas vanila 

Konsistensi 

semipadat, 

berwarna 

putih, 

beraroma 

khas vanila 

Konsistensi 

cair, 

berwarna 

putih-

kekuninga, 

beraroma 

khas vanila 

Konsistensi 

cair, 

berwarna 

putih-

kekuninga, 

beraroma 

khas vanila 

pH 5,66±0,01 5,54±0,02*) 5,32±0,01 5,26±0,01*) 4,96±0,01 4,73±0,01*) 

Viskositas 

(cP) 

8.640,00  

± 212,83 

7.713,33  

± 479,61 

6.866,67  

± 136,50 

6.623,33  

± 68,06 

790,00  

± 26,45 

743,33  

± 25,16 

Daya sebar 

(cm) 
3,2 ± 0,1 3,3 ± 0,2 3,5 ± 0,1 3,6 ± 0,1 4,5 ± 0,1 4,6 ± 0,1 

Tipe emulsi M/A M/A M/A M/A M/A M/A 

Keterangan : 

Tanda *) = terdapat perbedaan yang signifikan dengan hari ke-0 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uji karakteristik fisik, 

dapat disimpulkan bahwa variasi 

konsentrasi beeswax dan lemak 

tengkawang F1 (100 : 0), F2 (50 : 50), dan 

F3 (0 : 100) dalam sediaan deodorant krim 

dapat memengaruhi konsistensi, warna, pH, 

viskositas dan daya sebar sediaan. Namun, 

hal tersebut tidak memengaruhi aroma dan 

tipe krim. Berdasarkan uji stabilitas fisik, 

dapat disimpulkan bahwa variasi 

konsentrasi beeswax dan lemak 

tengkawang F1 (100 : 0), F2 (50 : 50), dan 

F3 (0 : 100) dalam deodoran krim dapat 

memengaruhi stabilitas pH sediaan. 

Sementara itu, tidak terdapat pengaruh 

terhadap aspek organoleptis, viskositas, 

daya sebar, dan tipe krim.  
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